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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) ditinjau dari kemampuan awal matematika. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi nilai Ulangan Akhir Semester (UAS), 

tes kemampuan berpikir kritis matematis, dan wawancara. Instrumen penelitian meliputi 

dokumen nilai UAS, soal tes uraian berpikir kritis matematis pada materi SPLDV, dan 

pedoman wawancara. Sumber data penelitian adalah peserta didik kelas IX-B SMP 

Negeri 1 Sodonghilir, dengan subjek penelitian yang dipilih secara purposive 

berdasarkan kategori kemampuan awal matematika tinggi, sedang, dan rendah, yaitu 

S26-T, S2-S, dan S7-R. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dengan 

kemampuan awal tinggi (S26-T) memiliki tingkat penguasaan yang tinggi pada seluruh 

indikator dengan pola berpikir kritis yang lengkap, reflektif, logis, serta mampu 

mengontrol proses berpikirnya secara mandiri pada seluruh indikator Facione 

(Interpretation, Analysis, Evaluation, Inference, Explanation, dan Self-regulation). 

Peserta didik dengan kemampuan awal sedang (S2-S) memiliki tingkat penguasaan yang 

memadai pada aspek prosedural dengan pola berpikir yang masih prosedural dan belum 

sepenuhnya reflektif; terdapat kesenjangan antara kemampuan prosedural dan 

kemampuan berpikir kritis, terutama pada indikator Explanation dan Self-regulation, 

sehingga subjek masih memerlukan bimbingan dan cenderung merasa ragu meskipun 

hasil pemeriksaannya sudah benar. Peserta didik dengan kemampuan awal rendah (S7-

R) memiliki tingkat penguasaan yang masih rendah dan parsial dengan pola berpikir yang 

terputus sejak tahap Analysis; subjek mengalami hambatan pada Analysis, Evaluation, 

Inference, Explanation, dan Self-regulation, serta sangat bergantung pada bimbingan 

intensif karena beban kognitif yang berlebihan akibat kelemahan konsep prasyarat. 

Dengan demikian, kemampuan awal matematika menentukan tingkat dan pola 

penguasaan indikator berpikir kritis; semakin kuat penguasaan prasyarat, semakin 

lengkap dan berkesinambungan rantai kognitif Facione yang terbentuk, dan sebaliknya, 

semakin lemah prasyarat, semakin terputus alur berpikir kritis sejak tahap analisis 
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